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A. Latar Belakang Masalah
Sebagai makhluk berkebutuhan, manusia memiliki sifat yang tidak akan
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Sampah yang—jumlahaya semakin ba menjadi penumpukan
sehingga mengganggu kebersihan dan kesehatan lingkungan masyarakat.
Penumpukan sampah yang terjadi di daratan maupun di perairan sama-sama

berdampak pada kesejahteraan dan kesehatan makhluk hidup, karena dapat



menimbulkan bau yang tidak sedap dan akan mengganggu estetika atau
keindahan suatu tempat.

Dampak dari penumpukan sampah yang terjadi di perairan dan kemudian
dimanfaatkan masyarakat untuk mandi atau memasak dapat menyebabkan
penyakit kulit, diare, cacingan atau_penyakit lainnya apabila masuk ke dalam
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berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap

kesehatan masyarakat dan lingkungan. Adapun pengelolaan sampah yang

dilakukan bisa memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat dan



aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat (UU RI No.
18 Tentang Pengelolaan Sampah, 2008).

Penumpukan sampah secara nasional berasal dari timbulan sampah

masing-masing provinsi, kabupaten atau kota. Tercatat dalam data grafik

berikut timbulan sampah secara nasional pada tahun 2023 yang disajikan dalam

Tahun Provinsi Kabupaten/Kota
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Jakarta berasal dari macam-macam jenis sampah yang disajikan dalam tabel

berikut.
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https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan

Jenis Sampah Jumlah Sampah
dalam persen (%)
Sisa makanan 49,87%
Kayu atau ranting 17,24%
Kertas atau karton 17,24%
Plastik 22,95%
Logam 1,08%
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Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga, 2012).
Penanganan sampah dapat dilakukan dengan metode ramah lingkungan.

Metode ini dilakukan dengan cara meminimalisir penggunaan bahan yang

berpotensi menimbulkan pencemaran. Dalam penanganan permasalahan


https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/komposisi

sampah, pemerintah menggalakan konsep ekonomi berkelanjutan atau circular
economy. Prinsip yang diutamakan dalam gerakan ini adalah 3R yakni Reduce
(mengurangi pemakaian barang yang menimbulkan sampah), Reuse
(optimalisasi penggunaan barang yang dapat digunakan kembali), Recycle

(mendaur ulang barang yang telah. digunakan menjadi barang lain yang

bermanfaat), y
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tingkat kesadaran menjaga Iing?ungan sudah sedini mungkin dipahami (Sari,
2020).

Sedangkan untuk masyarakat luas diperlukan peranan pemerintah untuk

menyadarkan pentingnya menjaga lingkungan. Cara yang dilakukan dapat



berupa penyuluhan yang menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari sampah
atau dengan pelatihan yang melatih masyarakat untuk menangani sampah.
Gerakan persuasi perlu diadakan pula agar masyarakat semakin banyak yang
berpartisipasi sehingga banyak masyarakat yang sadar lingkungan (Mulasari,

2020).
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strategi 3R dan masyarakat yang terlibat juga akan mendapatkan keuntungan

ekonomis dengan mengikuti program dari bank sampah (Arifa, 2019).
Bank sampah juga dituntut untuk aktif mengajak masyarakat untuk sadar

akan menjaga lingkungan melalui ide atau gagasan mengenai solusi alternatif



mengenai pengolahan sampah serta memberikan edukasi mengenai sampah
melalui program-program dari bank sampah (PerGub DKI Jakarta No. 33
Tentang Bank Sampah, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul “Upaya Menumbuhkan

Kesadaran Masyarakat dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan Melalui

Pengelolaan niif*!" oleh Faijsal a dami-(Rahmadani, 2020).
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penumpukan sampah di lingkungan masyarakat yang terus menumpuk serta

adanya perilaku membuang sampah ke sungai. Bank sampah dipilih sebagai

solusi mengatasi permasalahan tersebut dan dinilai menguntungkan bagi

masyarakat. Adanya bank sampah diharapkan mampu menjadikan lingkungan



lebih bersih dan memberikan keuntungan finansial bagi masyarakat yang
menabung di bank sampah.

Pemilihan Bank Sampah Amanah Bersama sebagai lokasi penelitian yakni
bank sampah ini memiliki pencapaian sebagai 3 bank sampah terbaik dari 500

bank sampah di tingkat Walikota_.Jakarta Selatan. Adanya pencapaian ini
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah pada

penelitian adalah sebagai berikut:



1. Apa program yang dibentuk Bank Sampah Amanah Bersama untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat peduli sampah?

2. Faktor apa yang mempengaruhi masyarakat untuk turut serta peduli dengan
sampah?

3. Bentuk partisipasi apa yang digunakan olen Bank Sampah Amanah

Bersama?
D. ManfaatPeRelitian
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